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Abstract

Typically, an organisation is formed with the primary objective of achieving maximum profitability. The interplay of
inventory levels, production expenditures, and sales volume significantly impacts a company's profitability. The
measure of a company's management effectiveness is ascertained through the profits it produces. The improvement of
performance within an organisation is directly linked to an increase in profit growth, while a reduction in performance
leads to a decrease in profit growth. This inquiry focusses on food and beverage companies that are

during_the period 2019 to 2023. This research utilised a purposive sampling

technique, involving the selection of samples based on established criteria. This investigation utilised a wide array of
analytical methodologies, including descriptive statistical evaluations, normality tests, multicollinearity assessments,
heteroscedasticity tests, autocorrelation examinations, multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, R2
evaluations, and moderation regression analysis. The findings revealed that inventory significantly influences net

profit, while production costs do not have a comparable effect. Furthermore, it has been disclosed that sales volume
does not act as a moderating variable in the_relationship between inventory_and net profit, nor does it modify the
impact of production costs on_net profit within the context of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
period from 2019 to 2023.

Keywords: Inventory; Production Costs; Net Profit; Sales Volume.

Abstrak

Biasanya, sebuah organisasi dibentuk dengan tujuan utama mencapai profitabilitas maksimum. Interaksi antara

tingkat persediaan, pengeluaran produksi, dan volume penjualan secara signifikan mempengaruhi profitabilitas

perusahaan. Ukuran efektivitas manajemen suatu perusahaan ditentukan melalui keuntungan yang dihasilkannya.

Peningkatan kinerja dalam suatu organisasi secara langsung terkait dengan peningkatan pertumbuhan laba,

sementara penurunan kinerja mengarah pada penurunan pertumbuhan laba._Penyelidikan ini berfokus pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 hingga 2023.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposif, yang melibatkan pemilihan sampel berdasarkan

kriteria yang telah ditetapkan. Investigasi ini menggunakan berbagai metodologi analitis, termasuk evaluasi statistik

deskriptif, uji _normalitas,_penilaian multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, pemeriksaan autokorelasi,

F, evaluasi R2, dan analisis regresi moderasi. Temuan tersebut mengungkapkan
bahwa persediaan secara signifikan mempengaruhi laba bersih, sementara biaya produksi tidak memiliki efek yang
sebanding. Selain itu, telah diungkapkan bahwa volume penjualan tidak berfungsi sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara persediaan dan laba bersih, maupun tidak memodifikasi dampak biaya produksi terhadap laba
bersih dalam konteks perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia_selama periode
2019 hingga 2023.

Kata Kunci: Persediaan; Biaya Produksi[]Laba Bersih; Volume Penjualan.

. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini perkembangan di dunia bisnis semakin ketat serta perekonomian memegang peranan
penting dalam dunia bisnis. Persaingan bisnis yang ketat menuntut perusahaan untuk menjaga reputasinya dan mampu
bersaing dalam dunia industri. Dalam menghadapi persaingan, pihak manajemen perusahaan tentu membutuhkan
strategi dan upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas industri secara besar-besaran sesuai aturan perusahaan

2|Page

atau prosedur umum manajemen. Motivasi utama untuk memulai bisnis biasanya adalah untuk memaksimalkan
keuntungan finansial seseorang. Laba bersih perusahaan dapat dipengaruhi oleh tingkat persediaan. Perusahaan sering
kali memiliki persediaan dalam jumlah besar, yang merupakan bentuk aset likuid. Oleh karena itu, pengalokasian dana
untuk persediaan hendaknya dilakukan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pandangan manajemen operasi
memperkirakan bahwa masuknya industri dengan konsentrasi pelanggan geografis yang lebih tinggi mungkin

memiliki tingkat yang lebih tinggi perputaran persediaan, dan karenanya menurunkan tingkat persediaan [1].
Perusahaan berisiko kehilangan uang jika mereka berinvestasi terlalu banyak pada persediaan dibandingkan dengan
apa yang dibutuhkan pelanggan. Hal ini karena investasi persediaan yang berlebihan dapat menyebabkan biaya
penyimpanan dan pemeliharaan gudang yang lebih tinggi serta kerugian akibat kerusakan, degradasi, dan keusangan.
Di sisi lain, jika bisnis tidak menginvestasikan cukup uang pada persediaan, maka bisnis tersebut tidak akan memiliki
cukup bahan untuk berfungsi atau berproduksi pada efisiensi puncak, yang berarti laba yang lebih rendah.
Meminimalkan biaya operasional adalah tujuan dari pengaturan persediaan bahan baku [2]. Dalam hal ini persediaan
akan diukur menggunakan rasio Inventory Turnover (ITO). Inventory Turnover atau perputaran persediaan
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yang tepat. Dengan menghitung biaya ini secara teliti, perusahaan dapat menetapkan harga jual yang optimal [4].

Biaya yang terkait dengan produksi memainkan peran penting dalam menetapkan harga jual barang dan jasa, yang
selanjutnya mempengaruhi tingkat keuntungan yang dicapai. Pendapatan mungkin menurun akibat pengawasan yang
tidak memadai terhadap pengeluaran produksi. Penggunaan bahan baku yang berkualitas tinggi sangat Full
costing mencakup semua elemen biaya produksi, termasuk biaya tetap dan variabel,

sedangkan variable costing hanya berfokus pada komponen biaya produksi variabel [5]. Keuntungan yang dihasilkan
oleh perusahaan berfungsi sebagai standar untuk mengevaluasi efektivitas tim manajemen. Perkembangan
pertumbuhan laba secara intrinsik terkait dengan kualitas kinerja perusahaan; sebaliknya, penurunan pertumbuhan
laba menjadi indikator jelas dari kinerja yang buruk. Dalam perusahaan manufaktur, pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan produk yang diproses oleh organisasi merupakan aliran pendapatan yang vital, sehingga memerlukan
perhitungan biaya produksi yang cermat sebagai pengeluaran kritis bagi perusahaan. Meskipun penting bagi
perusahaan untuk fokus pada biaya produksi, sama pentingnya untuk menjaga peningkatan penjualan yang stabil dan
memprioritaskan kualitas produk yang diproduksi, sehingga memfasilitasi peningkatan keuntungan. Signifikansi laba
bersih bagi sebuah perusahaan terletak pada kemampuannya untuk menggambarkan seberapa efektif organisasi dapat
menghasilkan keuntungan relatif terhadap biaya operasional yang dikeluarkannya. Laba berfungsi sebagai indikator
berharga untuk menilai kinerja perusahaan, karena mencerminkan efektivitas manajemen senior dalam melaksanakan
kewajiban dan tanggung jawab mereka dalam mengelola sumber daya organisasi. Pemeriksaan rasio dalam laporan
keuangan berfungsi untuk menerangi kekuatan dan kelemahan yang melekat pada sebuah perusahaan [6]. Dalam hal
ini, laba bersih akan dievaluasi melalui rasio Return On Equity (ROE). Return On _Equity_adalah_metrik yang_
digunakan untuk menilai laba bersih setelah pajak_terkait dengan ekuitas [7].

Pendapatan yang dihasilkan oleh suatu bisnis sebagai hasil dari upaya pemasarannya atau secara keseluruhan

disebut sebagai volume penjualan. Agar bisnis dapat memenuhi target penjualannya dalam jangka waktu yang
ditentukan sekaligus menekan biaya, bisnis tersebut harus berhati-hati saat memilih produk mana yang akan
dipasarkan kepada konsumen. Pendapatan dihasilkan ketika semua produk terjual dalam jangka waktu tertentu, dan
pendapatan dihasilkan dari pangsa pasar, yang mengacu pada pembelian prospektif yang dilakukan oleh sekelompok
pelanggan dalam jangka waktu tersebut [8]. Dalam penelitian ini volume penjualan akan diukur menggunakan rasio
Total Assets Turnover (TATO). Total Assets Turnover merupakan rasio aktivitas dimana perusahaan dapat

memperoleh keuntungan yang sangat tinggi dari volume penjualan produk ataupun jasa karena dapat digunakan semua
asset yang diterapkan secara efektif [9].
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Gambar 1. Rata-rata Persediaan, Biaya Produksi, Laba Bersih, dan Volume Penjualan (dalam Rupiah)
Penelitian ini melibatkan survei komprehensif terhadap perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sektor food and beverages di Bursa Efek Indonesia menunjukkan prospek yang menjanjikan,
menjadikannya sebagai industri yang patut diperhatikan. Penjelasannya sederhana: sektor ini siap untuk bertahan,
berkat trajektori pertumbuhannya yang relatif kuat. Peningkatan cepat populasi di Indonesia, ditambah dengan
perilaku penduduknya, menjadi indikator yang kuat dari tren ini, yang menunjukkan adanya korelasi dengan ekspansi
sektor food and beverages di negara tersebut. Sektor food and beverages di Indonesia memiliki potensi signifikan
untuk pertumbuhan cepat, seperti yang dibuktikan dengan meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia setiap tahunnya. Grafik di atas menggambarkan peningkatan konsisten dalam rata-rata persediaan
tahunan, kecuali pada tahun 2023, yang mengalami penurunan sekitar 7%. Selain itu, biaya produksi meningkat secara
signifikan sebesar 43,5% dari tahun 2019 hingga 2022, diikuti dengan penurunan kecil sebesar 1,3% pada tahun 2023.
Antara tahun 2019 dan 2021, laba bersih mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 31,5%, diikuti oleh
penurunan sebesar 11,9% pada tahun 2022, dan kemudian rebound dengan peningkatan sebesar 30,6% pada tahun
2023. Selain itu, terdapat peningkatan tahunan yang signifikan dalam volume penjualan sebesar 43% dari tahun 2019
hingga 2023.
Penelitian berjudul “Modal kerja, perputaran piutang, persediaan dan penjualan terhadap laba bersih”
menjelaskan bahwa_persediaan memberikan pengaruh positif terhadap laba bersih perusahaan barang dan konsumen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015 hingga 2017 [10]. Analisis biaya produksi dan biaya operasional_terkait dengan
laba bersih di PT. Perkebunan Nusantara VIII menunjukkan bahwa biaya produksi tidak secara signifikan mempengaruhi laba bersih
perusahaan [11]. asset (ROA),_
di sektor selama periode _hingga_ menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan secara efektif

memoderasi

hubungan antara perputaran persediaan dan return on assets [12]. Hubungan antara biaya produksi dan_laba bersih
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia H selama periode 2016 hingga 2019 menunjukkan
bahwa volume penjualan tidak berfungsi sebagai variabel moderasi dalam konteks ini [13]. Dampak Business

Intelligence terhadap Efisiensi Operasional Bank dan Persepsi Profitabilitas Mereka Hasil penelitian ini memiliki

signifikansi teoretis yang cukup besar, terutama jika dilihat melalui lensa teori pandangan berbasis sumber daya, yang
berpendapat bahwa sumber daya dan kapabilitas suatu perusahaan sangat penting dalam mencapai dan

mempertahankan keunggulan kompetitif serta kinerja yang luar biasa [14].

Hipotesis Penelitian
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Dari gambar yang disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis umum yang akan diajukan dalam
penelitian ini adalah “Persediaan (X1) dan Biaya Produksi (X2) mempengaruhi Laba Bersih (Y), dengan Volume
Penjualan (Z) berfungsi sebagai variabel moderasi.” Mengingat batasan dan struktur masalah yang ada, hipotesis
penelitian selanjutnya diusulkan:

H 1:_Pengaruh X1 terhadap Y H 2: Pengaruh X2 terhadap Y

H3: Z dapat memoderasi pengaruh X1 terhadap Y

H4: Z dapat memoderasi pengaruh X2 terhadap Y
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IIl. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Studi_ ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif _merupakan__pendekatan metodologis
_yang_menggunakan data numerik dalam proses analisis untuk menghasilkan informasi yang terorganisir [15]. Dari

tahun 2019 hingga 2023, penelitian ini meneliti semua perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Peneliti bertujuan untuk menyelidiki pengaruh biaya_persediaan dan_ produksi terhadap laba bersih, dengan_
mempertimbangkan volume penjualan_sebagai variabel moderasi, khususnya dalam konteks perusahaan food and

beverages. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan-perusahaan ini umumnya beroperasi dalam skala yang
lebih luas dibandingkan dengan jenis usaha lainnya. Informasi dan statistik yang digunakan dalam analisis ini berasal
dari data laporan keuangan yang dapat diakses di situs web subjek penelitian dan Bursa Efek Indonesia.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional berfungsi untuk meningkatkan proses pengumpulan dan analisis data; oleh karena itu,
kebutuhan akan hal ini jelas terlihat. Definisi operasional dari suatu variabel mencakup seperangkat pedoman
komprehensif yang merinci apa yang harus diamati saat mengukur atau menguji variabel dalam uji kesempurnaan
[16]. Definisi operasional dari variabel penelitian disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam sebuah studi mencakup semua entitas dan individu yang terlibat, termasuk mereka yang memiliki

kualitas dan karakteristik tertentu. Konsep "populasi" pada dasarnya menunjukkan keseluruhan individu yang

membentuk suatu kolektif yang tinggal di dalam suatu wilayah geografis tertentu; ini mencakup tidak hanya manusia

tetapi juga hewan, kejadian, atau komoditas [21]. Studi ini mencakup populasi 27 perusahaan food and beverages

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan
pengambilan purposive sampling. Ini menunjukkan bahwa para iimuwan memodifikasi metodologi pengambilan

sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yang relevan dengan tujuan penelitian [22]. Kriteria pemilihan
sampel dalam studi ini mencakup: ( 1) Perusahaan food and beverages, khususnya yang telah terdaftar_secara konsisten
_di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2023. Perusahaan food and beverages atau yang berada dalam
sektor tersebut yang telah menyebarluaskan laporan keuangan yang komprehensif sepanjang periode 2019-2023. ( 3) Perusahaan_di sektor food and _
beverages,_atau yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mencapai

profitabilitas selama periode pengamatan dari tahun 2019 hingga 2023. Menggunakan metode purposive sampling

sebagai dasar kriteria kami, sampel terdiri dari 19 perusahaan, yang meliputi:

Tabel 2. Daftar Perusahaan food and beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Teknik

melibatkan aktivitas sistematis yang bertujuan untuk mengubah data mentah menjadi
informasi yang bermakna, yang kemudian dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Untuk mengelola data secara
efektif, seseorang dapat menggunakan alat statistik yang tersedia dalam software atau aplikasi yang dikenal sebagai
SPSS.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Untuk membuat data penelitian lebih mudah dipahami dan dipahami oleh pengguna, statistik deskriptif terutama
memerlukan tabulasi data. Tabulasi adalah representasi grafis data yang meringkas atau menyusun data dalam tabel

numerik [23].

6|Page
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tahun 2019 hingga 2023. Variabel Persediaan (X1), yang dinilai melalui Inventory Turnover (ITO), menunjukkan nilai
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minimum sebesar 2,87, nilai maksimum sebesar 39,92, rata-rata sebesar 9,92, dan deviasi standar sebesar 6,38.
Variabel yang mewakili Biaya Produksi (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 11,25, nilai maksimum sebesar
13,89, rata-rata sebesar 12,35, dan deviasi standar sebesar 0,68. Variabel Laba Bersih (Y), yang dinilai melalui Return
On Equity (ROE), menunjukkan hasil minimum sebesar -8,02, nilai maksimum sebesar 105,24, rata-rata sebesar
17,92, dan deviasi standar sebesar 18,91. Variabel yang mewakili Volume Penjualan (Z), dinilai melalui Total Assets
Turnover (TATO), menunjukkan nilai minimum -46,52, nilai maksimum 51,70, nilai rata-rata 8,16, dan deviasi standar
16,04.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk pengujian hipotesis, penting untuk
melakukan uji asumsi klasik. Ketika hasil dari penilaian normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi menunjukkan hasil yang positif, ini menunjukkan bahwa uji asumsi klasik_telah berhasil dipenuhi.

_Uji Normalitas Tujuan_dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah variabel- variabel yang terlibat dalam pengujian
hipotesis mengikuti distribusi normal. Uji normalitas berfungsi untuk memastikan apakah data sampel populasi

mengikuti distribusi normal ketika signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05, dan sebaliknya, untuk menunjukkan

penyimpangan dari distribusi normal ketika signifikansi yang diperoleh lebih besar dari atau sama dengan 0,05 [24].

Investigasi ini menggunakan uji one sample kolmogrov-smirnov untuk menilai normalitas. Temuan penilaian

normalitas disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

Menurut temuan yang disajikan dalam tabel 4, dapat disimpulkan dari uji normalitas bahwa hasil keluaran
menunjukkan nilai Kolmogorov Smirnov yang signifikan sebesar 0,200, yang melebihi ambang batas 0,05. Akibatnya,
data residual menunjukkan distribusi normal, yang menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Multikolinieritas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk _memastikan apakah terdapat korelasi di antara variabel independen
(penjelas)_dalam model regresi. Multikolinearitas tidak menjadi masalah ketika seseorang menggunakan model regresi

yang kuat. Untuk menghindari masalah multikolinearitas, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini harus
mempertahankan nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,10 [25]. Temuan penilaian multikolinearitas
disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF Tolerance Keterangan

Persediaan 1,896 0,528 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Biaya Produksi 1,274 0,785 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Volume Penjualan 1,079 0,927 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Sumber; Hasil Pengolahan Data, 2024
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Menurut data yang disajikan dalam tabel 4.3, nilai toleransi untuk variabel Inventaris adalah 0.528, yang melebihi
ambang batas 0.10. Nilai tolerance untuk variabel Biaya Produksi adalah 0,785, yang melebihi 0,10. Nilai tolerance
variabel Volume Penjualan adalah 0,927, yang melebihi ambang batas 0,10. Temuan mengenai tolerance ini
menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah multikolinearitas. Selain itu, nilai VIF untuk variabel
Inventaris tercatat sebesar 1,896, yang jauh lebih rendah dari 10,00. Nilai VIF untuk variabel Biaya Produksi adalah
1,274, yang kurang dari 10,00. Nilai VIF untuk variabel Volume Penjualan adalah 1,079, yang kurang dari 10,00.
Analisis hasil VIF menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat_perbedaan varians_di antara residual dari

berbagai pengamatan dalam model regresi. Untuk melakukan uji heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman rho,
pertama-tama harus ditentukan korelasi antara setiap variabel independen dan nilai absolut dari residual [26]. Temuan
penilaian heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman'’s Rho disajikan dalam tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Rank Spearman’s Rho

Tabel 6 menggambarkan atau memberikan pengaruh
terhadap variabel Nilai yang diamati menunjukkan tingkat signifikansi melebihi 0,05, dengan
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Menggunakan Uji Run memungkinkan pelaksanaan penilaian autokorelasi, yang bertujuan untuk menentukan
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validitas asumsi klasik mengenai autokorelasi. Dalam ketiadaan hubungan yang jelas antara kedua variabel, uji ini
akan menyimpulkan bahwa residual menunjukkan sifat acak. “Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) melebihi a = 5% (0.05),
seseorang dapat menyimpulkan bahwa data tidak menunjukkan autokorelasi [27].” Temuan dari uji autokorelasi
disajikan dalam Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi Runs Test

Menurut temuan yang disajikan dalam tabel 7, hasil dari Runs Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi

melebihi ambang batas 0,05. Ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,103, yang melebihi tingkat
signifikansi 0,05 (0,103 &gt; 0,05). Mengingat temuan ini, persamaan regresi menunjukkan tidak adanya masalah
autokorelasi.

Uji Hipotesis

Untuk mengevaluasi hipotesis H1 dan H2, metodologi yang digunakan melibatkan analisis regresi berganda, di
mana variabel independen—biaya persediaan dan biaya produksi—diregresi terhadap variabel dependen, yaitu laba
bersih. Untuk menguiji hipotesis H3 dan H4, analisis moderasi digunakan dengan memanfaatkan metodologi MRA
(Moderated Regression Analysis).
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Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1 dan H2

a. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi berfungsi sebagai metrik untuk menilai kapasitas variabel independen dalam

menjelaskan variasi pada variabel dependen yang dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain. Sejauh mana variabel

independen mempengaruhi variabel dependen dinyatakan sebagai persentase dari unit untuk setiap variabel. Koefisien

determinasi berkisar dari nol hingga satu. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen tidak

memiliki_kapasitas penjelas _yang_cukup dalam menjelaskan _variasi_pada variabel dependen. Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa _
variabel independen_menyampaikan hampir_semua informasi yang diperlukan untuk

memperkirakan variasi dalam variabel dependen. Model Persamaan Regresi Linier [28].

Menurut tabel 8, koefisien determinasi, yang dilambangkan sebagai R Square, terlihat sebesar 0,064. Nilai R

Square sebesar 0,064 diperoleh dari kuadrat koefisien korelasi, yang dilambangkan sebagai “R”, yang dihitung sebagai
0,254 dikalikan dengan 0,254, menghasilkan 0,064. Koefisien determinasi (R Square) diukur sebesar 0,064, yang
setara dengan 6,4%. Angka ini menunjukkan bahwa variabel Persediaan (X1) dan variabel Biaya Produksi (X2) secara
kolektif mempengaruhi variabel laba bersih (Y) sebesar 6,4%. Bagian yang tersisa, yang dihitung sebagai 100%
dikurangi 6,4%, sama dengan 93,6%, yang dibentuk oleh faktor tambahan yang tidak tercakup dalam persamaan
regresi atau variabel yang belum diperiksa.

b. Uji Simultan (Uji F) Uji_F_dilakukan untuk_memastikan apakah semua variabel independen yang dimasukkan_ dalam model
memberikan dampak kolektif pada variabel dependen[29].

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) H1 dan H2

Menurut data yang disajikan dalam tabel 9, temuan menunjukkan bahwa nilai uji yang mencerminkan dampak

simultan dari biaya persediaan dan biaya produksi terhadap laba bersih menghasilkan nilai Fhitung yang lebih besar
daripada tabel Ftabel (3,161 &gt; 3,095), disertai dengan nilai signifikansi sebesar 0,047, yang secara signifikan kurang
dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa interaksi antara biaya persediaan dan biaya produksi secara kolektif
mempengaruhi laba bersih.

c. Uji Parsial (Uji T)

Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen tunggal mempengaruhi variabel
dependen. Jika nilai sig berada di bawah 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel independen memberikan dampak yang
signifikan.

10.

10 =47,093 + 0,704 — 2,927 +

Page |9

Keterangan :
Y = Laba Bersih
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Tabel 10 menggambarkan sejauh mana setiap variabel independen mempengaruhi variabel dependen dalam
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model regresi ini. Nilai konstanta sebesar 47.093 menunjukkan bahwa, dengan asumsi bahwa variabel independen
(biaya persediaan dan produksi) adalah nol, keuntungan perusahaan akan meningkat sebesar 47.093. Nilai koefisien
regresi untuk variabel persediaan (X1) adalah 0,704. Studi ini menunjukkan bahwa peningkatan satu unit pada variabel
persediaan berkorelasi dengan peningkatan laba bersih sebesar 0,704. Nilai koefisien regresi untuk variabel biaya
produksi (X2) adalah -2,927. Studi ini menunjukkan bahwa penurunan satu unit dalam variabel biaya produksi
berkorelasi dengan penurunan laba bersih sebesar -2,927.

Setelah pelaksanaan beberapa analisis regresi terkait hipotesis 1 dan hipotesis 2, hasil dari interpretasi yang

disarankan dapat diungkapkan sebagai berikut: (1) Sebuah pemeriksaan terhadap tabel 10 mengungkapkan bahwa
variabel persediaan menunjukkan nilai thitung yang melebihi nilai ttabel, yaitu 2.349 melebihi 1.980, bersama dengan
tingkat probabilitas yang berada di bawah a, yang ditunjukkan oleh 0.021 kurang dari 0.05. Mengingat bahwa thitung
melebihi ttabel dan tingkat probabilitas berada di bawah 5%, kami menolak HO, yang menunjukkan bahwa variabel
persediaan (X1) secara signifikan mempengaruhi laba bersih. (Y). Hipotesis 1 berpendapat bahwa variabel persediaan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih. Menurut tabel 10, variabel biaya produksi menunjukkan

nilai thitung sebesar -1,041, yang melebihi nilai ttabel sebesar -1,980, bersama dengan tingkat probabilitas sebesar 0,301
yang melebihi tingkat alpha sebesar 0,05. Mengingat bahwa thitung lebih besar dari ttabel dan tingkat probabilitas di atas
5%, kami menerima hipotesis nol. (HO). Ini menunjukkan bahwa variabel biaya produksi (X2) tidak_memberikan
_pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih. (Y). Dengan demikian, hipotesis 2 menyatakan bahwa variabel biaya
produksi _tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih.

Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H3 dan H4

Menurut tabel 11Bkoefisien determinasi, yang dilambangkan sebagai R Square, diamati sebesar 0,079. Nilai R

Square sebesar 0,079 diperoleh dari kuadrat koefisien korelasi, yang dilambangkan sebagai "R", dihitung sebagai
0,281 dikalikan dengan 0,281, menghasilkan 0,079. Koefisien determinasi (R Square) dihitung sebesar 0,079, yang
setara dengan 7,9%. Ini menunjukkan bahwa variasi dalam Laba Bersih (Y) dipengaruhi oleh variabel Persediaan (X1)
dan Biaya Produksi (X2), dengan variabel Volume Penjualan (Z) berfungsi sebagai faktor moderasi. Sisa 92,1%
(dihitung sebagai 100% - 7,9%) disebabkan oleh pengaruh lain yang tidak diperhitungkan dalam persamaan regresi
yang dibuat.

Menurut data yang disajikan dalam tabel 12, nilai Fhitung tercatat sebesar 2,524, disertai dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,039, yang secara signifikan di bawah ambang batas 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel
volume penjualan memainkan peran penting dalam memoderasi efek simultan dari biaya persediaan dan biaya
produksi terhadap laba bersih.

Proses pengujian hipotesis yang menggabungkan variabel moderasi menggunakan metode Moderated

Regression Analysis (MRA). Analisis Regresi Terbatas ( berfungsi sebagai
metode memeriksa bagaimana variabel moderasi dapat mempengaruhi hubungan antara variabel independen
10|Page

dan dependen [30]. Langkah-langkah yang terlibat dalam Moderated Regression Analysis (MRA) dalam studi ini dapat
dijelaskan melalui persamaan regresi berikut: Y = a + B1X1 + 2X2 + 33 X3 + B4X1* X3 + B5X2* X3 + e

Tabel 13. Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Y =20,951 + 6,381 -2,949 + 0,339 - 3,384 + 0,426 + e
Keterangan :

Y = Laba Bersih

X1 = Persediaan

X2 = Biaya Produksi

M = Volume Penjualan

X_M = Interaksi yang diukur dengan nilai absolut perbedaan antara X dan M
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

e = Error Term

Model regresi, yang memiliki nilai konstan sebesar 20,951, menunjukkan bahwa dalam skenario hipotetis di

mana variabel independen—biaya inventaris dan produksi—ditetapkan menjadi nol, laba perusahaan diproyeksikan
akan meningkat sebesar 20,951. Nilai koefisien regresi untuk variabel persediaan (X1) adalah 6,381. Analisis ini
menunjukkan bahwa peningkatan satu unit pada variabel persediaan berkorelasi dengan peningkatan laba bersih
sebesar 6.381. Nilai koefisien regresi untuk variabel biaya produksi (X2) adalah -2,949. Studi ini menunjukkan bahwa
penurunan satu unit pada variabel biaya produksi berkorelasi dengan pengurangan laba bersih sebesar -2,927. Nilai
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Koefisien interaksi antara volume penjualan (M) dan biaya produksi (X2) diukur sebesar 0,426. Studi ini menunjukkan
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adanya korelasi antara volume penjualan (M) dan biaya produksi (X2), yang menunjukkan bahwa laba bersih
diperkirakan akan meningkat sebesar 0,426.

Setelah pelaksanaan beberapa analisis regresi terkait hipotesis 3 dan hipotesis 4, hasil dari interpretasi yang
disarankan dapat diungkapkan sebagai berikut: (1) Sebuah pemeriksaan terhadap tabel 13 mengungkapkan bahwa
nilai - thitung untuk variabel moderating (X1_M) melebihi nilai -ttabel, khususnya -1.128 &gt; -1.980, dan tingkat
probabilitas melebihi a, yang ditunjukkan oleh 0.262 &gt; 0.05. Mengingat bahwa nilai -thitung melebihi nilai -ttabel dan
tingkat probabilitas melebihi 5%, kami menerima HO, yang menunjukkan bahwa volume penjualan tidak secara
signifikan memoderasi dampak persediaan terhadap laba bersih. (2) Tabel 13 menggambarkan bahwa - thitung untuk
variabel moderating (X2_M) kurang dari nilai ttabel, yaitu 0.153 &lt; 1.980, dan tingkat probabilitas melebihi a, yang
ditunjukkan oleh 0.879 &gt; 0.05. Mengingat bahwa thitung kurang dari ttabel dan tingkat probabilitas melebihi 5%, kami
menerima HO, yang menunjukkan bahwa volume penjualan tidak secara signifikan memoderasi dampak biaya
produksi terhadap laba bersih.
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PEMBAHASAN

Temuan studi tersebut menunjukkan bahwa variabel persediaan memberikan pengaruh positif dan signifikan
secara statistik terhadap laba bersih. Ini menunjukkan bahwa Inventory Turnover Ratio (ITO) yang lebih tinggi
berkorelasi dengan peningkatan laba bersih perusahaan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Return on Equity (ROE).
Temuan dari studi ini sejalan dengan dan memperkuat kesimpulan yang diambil dari penelitian yang menunjukkan
bahwa perputaran persediaan memiliki dampak signifikan terhadap laba bersih [31]. Sebaliknya, studi ini tidak
mendukung kesimpulan yang diambil dalam penelitian yang menunjukkan bahwa perputaran persediaan tidak
memiliki pengaruh substansial terhadap laba bersih [32]. Nilai Inventory Turnover Ratio (ITO) yang lebih tinggi
menunjukkan pendekatan yang lebih efektif dan efisien dalam manajemen persediaan oleh kepemimpinan perusahaan
dalam menghasilkan penjualan, dan sebaliknya, nilai yang lebih rendah menunjukkan sebaliknya. Dalam skenario ini,
Inventory Turnover Ratio (ITO) yang lebih tinggi menunjukkan efisiensi yang lebih baik dari perusahaan dalam
menjual persediaannya dan menghasilkan pendapatan dari investasi persediaannya. Ini mencerminkan pendekatan
yang lebih halus terhadap manajemen persediaan yang diterapkan oleh perusahaan. Pengendalian inventaris
melibatkan koordinasi yang teliti dari manajemen material, pemanfaatan, dan proses pengadaan. Tujuannya adalah
untuk memastikan bahwa inventaris yang tepat ditempatkan dengan benar, pada waktu yang optimal, dan dalam
jumlah yang tepat, karena ini intrinsik terkait dengan proses produksi. Tujuan dari setiap organisasi adalah untuk
memaksimalkan pengembalian dari setiap investasi keuangan yang dilakukan dalam perusahaan. Manajemen yang
efektif memerlukan penerapan kebijakan, koordinasi, kerangka pengambilan keputusan, dan langkah-langkah
pengendalian yang mengoptimalkan pengembalian investasi.
Temuan studi menunjukkan bahwa variabel yang terkait dengan biaya produksi memberikan pengaruh negatif
namun secara statistik tidak signifikan terhadap laba bersih. Ini menunjukkan bahwa faktor biaya produksi tidak
dianggap sebagai penentu besarnya laba bersih perusahaan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Return on Equity
(ROE). Temuan penelitian ini sejalan dan memperkuat kesimpulan yang diambil dalam penelitian sebelumnya, yang
menunjukkan bahwa biaya produksi tidak berdampak signifikan terhadap laba bersih PT. Perkebunan Nusantara VI
selama periode 2011-2017 [11]. Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan kesimpulan yang diambil dalam
studi yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara biaya produksi dan laba bersih di PT. Aneka
Tambang, Tbk [33]. Pengamatan bahwa biaya produksi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profit
mengungkapkan bahwa perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) sedang
menghadapi fenomena bisnis yang kompleks terkait dengan biaya produksi. Banyak perusahaan selama periode
penelitian dari tahun 2019 hingga 2023 mengalami peningkatan signifikan dalam biaya produksi, yang disebabkan
oleh kenaikan upah tenaga kerja dan harga bahan baku, diperburuk oleh kondisi ekonomi Indonesia yang tidak stabil,
terutama pada awal pandemi Covid-19. Organisasi dipaksa untuk menanggung biaya produksi tambahan; namun, ada
juga entitas yang harus mengurangi output mereka sebagai respons terhadap lingkungan pasar yang lesu. Pernyataan
ini didukung oleh bukti yang menunjukkan bahwa di antara 19 perusahaan yang disampling, beberapa menunjukkan
biaya produksi yang tinggi sambil secara bersamaan melaporkan pengembalian ekuitas yang rendah.
Temuan studi menunjukkan bahwa volume penjualan tidak secara signifikan mempengaruhi hubungan antara
persediaan dan laba bersih. Ini menunjukkan bahwa faktor volume penjualan tidak dianggap sebagai elemen yang baik
meningkatkan maupun mengurangi pengaruh inventaris terhadap laba bersih, seperti yang ditunjukkan oleh nilai
Return on Equity (ROE). Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan yang disajikan dalam penelitian berjudul
“ Pengaruh_likuiditas dan perputaran_persediaan terhadap Return on Assets (ROA) dengan
yang berpendapat bahwa

pertumbuhan penjualan secara efektif memoderasi hubungan antara asset [12].

yang cepat adalah faktor penting dalam mencapai keuntungan
perusahaan yang substansial; namun, pengaruh volume penjualan terhadap peningkatan laba bersih tampaknya
minimal. Pengamatan sepele bahwa volume penjualan tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara inventaris
dan laba bersih menunjukkan bahwa dampak inventaris terhadap laba bersih adalah langsung. Perusahaan makanan
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volume penjualan secara mempengaruhi hubungan_ Ini
menunjukkan bahwa faktor volume penjualan tidak dianggap sebagai elemen meningkatkan atau mengurangi
_seperti ditunjukkan nilai Return on Equity (ROE).

Temuan penelitian ini sejalan dengan dan memperkuat kesimpulan yang diambil dalam studi berjudul “

perusahaan dengan volume penjualan sebagai variabel moderating pada
perusahaan tekstil _dan_garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019,” yang_menjelaskan bahwa biaya produksi
mempengaruhi laba bersih secara independen dari volume penjualan [13]. Sebaliknya, hasil penelitian
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ini tidak sejalan dengan kesimpulan dari penelitian yang menunjukkan bahwa volume penjualan dapat mengurangi
dampak biaya produksi terhadap laba bersih [34]. Ini menunjukkan bahwa organisasi yang ditandai dengan volume
penjualan yang substansial disertai dengan biaya produksi yang minimal memiliki potensi untuk meningkatkan margin
laba bersih mereka. Akibatnya, dapat diamati bahwa biaya produksi yang didokumentasikan oleh perusahaan selama
periode 2019-2023 menunjukkan variabilitas, meskipun ada dampak positif dari volume penjualan; namun, hubungan

ini dengan laba bersih dianggap lemah. Temuan bahwa volume penjualan tidak secara signifikan memoderasi dampak
biaya produksi terhadap laba bersih menggambarkan tantangan yang dihadapi oleh _perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Perusahaan-perusahaan ini sedang bergelut dengan meningkatnya biaya produksi yang

disebabkan oleh krisis ekonomi akibat Pandemi Covid-19, sambil pada saat yang sama mengalami penurunan volume
penjualan. Kedua dimensi tersebut memerlukan perusahaan untuk terlibat dalam strategi multifaset, dengan fokus

pada pengurangan biaya produksi sambil berusaha untuk meningkatkan atau mempertahankan tingkat volume

penjualan yang optimal.

IV. KESIMPULAN

Analisis menunjukkan bahwa untuk meningkatkan laba bersih, perusahaan food and beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia harus mengelola persediaan mereka secara efektif. Ketika sebuah perusahaan berhasil
mempertahankan inventaris pada tingkat optimal, jelas bahwa laba bersih organisasi tersebut mengalami peningkatan.
Temuan studi volume penjualan tidak berfungsi sebagai faktor penentu untuk

laba bersih _perusahaan. Namun demikian, perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek _Indonesia
harus fokus pada meminimalkan biaya produksi dan mendorong pertumbuhan penjualan, terutama selama periode
krisis ekonomi atau ketidakstabilan. Meskipun upaya ini mungkin bukan cara yang paling efektif untuk meningkatkan

laba bersih perusahaan, hal ini tetap akan berkontribusi pada kelangsungan (survive) dan stabilitas organisasi.

Setelah meninjau temuan dari analisis yang dilakukan, peneliti mengakui adanya berbagai keterbatasan dalam

studi ini. Fokus dari _studi_ini terbatas pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
mengecualikan sektor _pertanian,_ antara lain, dari pertimbangan
sebagai subjek penelitian. Ini akan membatasi penerapan yang lebih luas dari hasil penelitian. Kedua, periode

penelitian berlangsung dari tahun 2019 hingga 2023, di mana ekonomi dan sektor bisnis Indonesia telah menunjukkan
ketidakstabilan. Ketidakstabilan ini memperkenalkan potensi bias dalam menilai dampak variabel independen

terhadap variabel dependen. Selain itu, penggabungan variabel inventaris, biaya produksi, dan volume penjualan
mengurangi kapasitas untuk menjelaskan variabel laba bersih. Oleh karena itu, disarankan agar agenda penelitian di
masa depan (future research) mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang dapat mempengaruhi laba bersih dan
memasukkan berbagai sektor perusahaan yang lebih luas, sehingga meningkatkan kualitas hasil penelitian.
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